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ABSTRAK 

Pembelajaran menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) sangat diperlukan 
di sekolah saat ini. Media pembelajaran berbasis ICT dapat menumbuhkan kemandirian belajar dan 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk 
mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis ICT terhadap kemandirian belajar matematika, 
(2) Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar 
matematika. Pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Analisis data menggunakan uji regresi 
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh media pembelajaran 
berbasis ICT terhadap kemandirian belajar matematika dengan 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 46,56 > 4,20, 
(2) Terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar matematika dengan 
𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 112,76 > 4,20.  

 
Kata Kunci : Media Pembelajaran Berbasis ICT, Kemandirian Belajar, Hasil Belajar 
 

ABSTRACT 
Learning to use information and communication technology (ICT) is very necessary in 

schools today. ICT-based learning media can foster independence of learning and improve student 
learning outcomes in mathematics. The objectives of this study are: (1) To determine the effect of 
ICT-based learning media on the independence of learning mathematics, (2) To determine the effect 
of ICT-based learning media on mathematics learning outcomes. Data collection using 
questionnaires and tests. Data analysis uses simple linear regression test. The results showed that: 
(1) There was an influence of ICT-based learning media on the independence of learning 
mathematics with Fcount > Ftable = 46.56 > 4.20, (2) There was an influence of ICT-based learning 
media on mathematics learning outcomes with Fcount > Ftable = 112.76 > 4.20. 
 
Keywords: ICT-Based Learning Media, Learning Independence, Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan 
terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, terutama dalam bidang pendidikan. 
Pendidikan perlu menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pembelajaran menggunakan teknologi harus ada disetiap sekolah. ICT 
(Information dan Communication Technology) dalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat penting 
dan mendukung dalam dunia pendidikan. Berikut adalah beberapa contoh manfaat 
dari media ICT yaitu meningkatkan mutu pembelajaran, memudahkan siswa dalam 
memahami konsep, dan memudahkan guru dalam pembelajaran. Salah satu 
kenyataan yang sering terjadi saat pembelajaran yaitu siswa yang kurang antusias 
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untuk memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru, dikarenakan 
siswa sibuk dengan aktivitas lainnya seperti bercengkrama sesama temannya dan 
lain sebagainya. Hal tersebut mendorong peneliti  untuk memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis ICT agar siswa tertarik untuk belajar. Oleh karena itu dengan 
adanya media pembelajaran berbasis ICT diharapkan mampu memudahkan 
pemahaman konsep dalam proses pembelajaran. Adanya ICT dapat menumbuhkan 
kemandirian belajar siswa. 
 Kemandirian belajar siswa diperlukan agar mereka mempunyai 
tanggungjawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya. Salah satu hal yang 
mendasari mengenai kemandirian belajar adalah adanya kemauan. Adanya 
kemauan belajar maka siswa dapat menciptakan tanggung jawab untuk belajar 
mandiri dan memperoleh pengetahuan.  
 Hasil belajar siswa merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan siswa dalam 
proses belajar. Siswa dan guru dinilai berhasil dalam proses pembelajarannya jika 
hasil belajar yang diperoleh siswa baik dan memuaskan. Hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa memiliki tingkatan yang berbeda-beda dan untuk mencapai hasil belajar 
siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa 
(faktor internal) dan faktor yang terdapat dari luar diri siswa (faktor eksternal).  
 Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 
memajukan daya pikir manusia. Namun pada kenyataannya pembelajaran 
matematika di kelas masih cenderung membosankan yang menyebabkan lemahnya 
pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran matematika. Salah satu hal yang 
turut menentukan keberhasilan dan memaksimalkan hasil belajar siswa dalam 
belajar matematika yaitu penggunaan media pembelajaran matematika yang 
menarik, sehingga siswa mudah mempelajari matematika. 
  Menurut Munadi (2010) mendefinisikan “media pembelajaran sebagai 
segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber 
secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.” Menurut 
Idikris (2015) pemilihan media pembelajaran harus menganalisis kriteria-kriteria 
media pembelajaran. Kriteria dalam pemilihan media pembelajaran, diantaranya : 
kesesuaian dengan tujuan, ketepatgunaan, keadaan peserta didik, ketersediaan, 
biaya kecil, keterampilan guru, mutu teknis. Menurut Suyanto (2005) media 
pembelajaran dibagi dalam tiga kategori diantaranya adalah : media audio, visual, 
audio visual. 

Istilah Information dan Communication Technology (ICT) dalam bahasa 
Indonesia diterjemahkan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
adalah segala bentuk teknologi (perangkat keras dan perangkat lunak) yang 
digunakan untuk memproses, menangkap, mentransmisikan, menyimpan, 
mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data. ICT mempunyai peran yang 
sangat penting dalam pembelajaran (Munir,2009).  
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Media Pembelajaran berbasis ICT adalah alat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi (Hamalik,1994). Salah 
satu software yang  peneliti gunakan  sebagai  media pembelajaran  berbasis ICT 
adalah Microsoft  Power  Point. Pada Microsoft Power Point hasil yang 
didapatkannya begitu menarik dan sangat baik sebagai media pembelajaran di 
dalam kelas. 

Menurut Familia (2006) “kemandirian belajar dapat pula diartikan sebagai 
kemampuan untuk memikirkan, merasakan, serta melakukan sesuatu sendiri atau 
tidak tergantung pada orang lain.” Kemandirian belajar ini sangat diperlukan siswa 
agar pencapaian hasil belajar dapat optimal.  

Menurut Jihad dan Haris (2012) mengemukakan bahwa hasil belajar 
merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu. Menurut Slameto (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa adalah faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal terdiri dari 
faktor jasmani, faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, kesiapan), dan faktor kelelahan. Faktor eksternal terdiri dari faktor 
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 43 
Surabaya. Untuk memudahkan dalam melakukan analisis data, maka rancangan 
penelitian adalah sebagai berikut : 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Rancangan penelitian 
 

Keterangan: 
X      : Media pembelajaran berbasis ICT 
𝑌𝑌1     : Kemandirian belajar 
𝑌𝑌2     : Hasil belajar 
 

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 43 
Surabaya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu kelas yaitu kelas 
VII H SMP Negeri 43 Surabaya yang berjumlah 30 siswa. Instrumen dalam 
penelitian ini mengunakan angket dan tes. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa angket dan tes. Pada penelitian ini, angket digunakan untuk 
memperoleh data tentang media pembelajaran berbasis ICT dan kemandirian 

X 

Y1 

Y2 
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belajar pada siswa kelas VII H SMP Negeri 43 Surabaya. Lembar angket ini 
diberikan pada akhir pembelajaran. Tes yang digunakan berupa tes hasil belajar 
materi keuntungan dan kerugian. Tes  dalam  penelitian  ini  berbentuk tes subjektif. 
Tes diberikan setelah siswa menerima materi keuntungan dan kerugian. 

Untuk analisis data angket peneliti menggunakan pedoman penskoran skala 
100, dengan rumus sebagai berikut : 

𝑃𝑃 = 𝐹𝐹
𝑁𝑁 𝑥𝑥100 

Keterangan : 
P = skor akhir 
F = skor yang diperoleh 
N = skor maksimal 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi dan uji 
regresi linier sederhana, sebelumnya dilakukan uji normalitas sebagai syarat dapat 
dilakukannya analisis data. Uji  Normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  
data  benar-benar berasal dari sampel yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji chi kuadrat. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil data penelitian baik dari angket yang berjumlah 15 pernyataan 
maupun dari tes yang berjumlah 5 soal uraian akan diolah dengan menggunakan 
analisis statistik. 

 Uji normalitas digunakan untuk menentukan statistik yang akan digunakan 
dalam mengolah data. Untuk menguji normalitas data pengujian digunakan uji chi 
kuadrat. Uji normalitas pada taraf signifikan (𝛼𝛼 = 0,05) dengan kriteria pengujian 
𝜒𝜒2 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 < 𝜒𝜒2 𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡   maka H0  diterima, sehingga sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
Menentukan hipotesis 
H0 = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 =sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

 
Tabel 5 

Uji Normalitas 
 X Y1 Y2 
𝜒𝜒2 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 2,89 4,03 6,71 
𝜒𝜒2 𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 7,82 7,82 7,82 

 
Dari tabel tersebut tampak bahwa data nilai angket media pembelajaran 

berbasis ICT dan nilai angket kemandirian belajar siswa serta nilai tes hasil belajar 
siswa berdistribusi normal.  

Setelah data berdistribusi normal maka dapat dilanjutkan ke uji korelasi. 
Menentukan koefisien korelasi ( r ) menggunakan korelasi produck moment. Dari 
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hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi antara media pembelajaran berbasis 
ICT dengan kemandirian belajar siswa adalah 𝑟𝑟𝑥𝑥𝑦𝑦1 = 0,790. Koefisien korelasi 
antara media pembelajaran berbasis ICT dengan hasil belajar siswa adalah 𝑟𝑟𝑥𝑥𝑦𝑦2 =
0,895. Uji signifikan koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan antara variabel X terhadap variabel Y , maka perlu dilakukan 
uji signifikan. 
Menentukan hipotesis 
H0  : 𝜌𝜌 = 0  
H1  : 𝜌𝜌 ≠ 0  
 

Pada taraf signifikan (𝛼𝛼 = 0,05) dengan kriteria pengujian 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 ≥ 𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 
maka H0  ditolak, sehingga terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y.  
a. Uji signifikan kolerasi media pembelajaran berbasis ICT terhadap kemandirian 

belajar siswa 
Dari hasil analisis data diperoleh 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 ≥ 𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 6,821 ≥ 1,701,  maka H0 
ditolak. Jadi ada hubungan antara media pembelajaran berbasis ICT terhadap 
kemandirian belajar siswa. 

b. Uji signifikan kolerasi media pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar 
siswa 
Dari hasil analisis data diperoleh 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 ≥ 𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 10,619 ≥ 1,701 maka H0 
ditolak. Jadi ada hubungan antara media pembelajaran berbasis ICT terhadap 
hasil belajar siswa.  

 
Kemudian dilakukan uji regresi linier sederhana. Uji regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media pembelajaran 
berbasis ICT terhadap kemandirian belajar dan ada atau tidaknya pengaruh media 
pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar siswa.  
Menentukan Hipotesis: 
H0 : 𝛽𝛽 = 0 
H1 : 𝛽𝛽 ≠ 0 

Pada taraf signifikan (𝛼𝛼 = 0,05) dengan kriteria pengujian 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 
maka H0  ditolak dan H1 diterima, sehingga terdapat pengaruh antara variabel X dan 
variabel Y. 
a. Pengaruh antara media pembelajaran berbasis ICT terhadap kemandirian belajar 

siswa. 
Dari hasil analisis data diperoleh 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 46,56 > 4,20 sehingga 
dapat disimpulkan H0  ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian terdapat 
pengaruh antara media pembelajaran berbasis ICT terhadap kemandirian belajar 
siswa.  
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b. Pengaruh antara media pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar siswa.  
Dari hasil analisis data diperoleh 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 112,76 > 4,20 sehingga 
dapat disimpulkan H0  ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian terdapat 
pengaruh antara media pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar siswa.  
 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh media 
pembelajaran berbasis ICT terhadap kemandirian belajar siswa; (2) ada pengaruh 
media pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar siswa. Hasil tersebut sudah 
sesuai dengan teori Desmita (2011), yaitu : mampu mengambil keputusan dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi, mempunyai inisiatif, bertanggungjawab atas apa 
yang dilakukan, memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya. 
Selain itu, juga memungkinkan siswa belajar mandiri (Sururi,2013). Media 
pembelajaran berbasis ICT membuat siswa lebih memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru dan menambah minat serta siswa termotivasi untuk belajar, 
sehingga siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dan hasil belajar yang 
diharapkan dapat tercapai. Seperti yang ditemukan oleh Qomariah (2016), terdapat 
adanya pengaruh pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh media 
pembelajaran berbasis ICT terhadap kemandirian dan hasil belajar matematika, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. terdapat pengaruh antara media pembelajaran berbasis ICT terhadap kemandirian 

belajar matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian diperoleh 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 >
𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 46,56 > 4,20.  

b. terdapat pengaruh antara media pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar 
matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian diperoleh  𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 >
𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 112,76 > 4,20. 
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